BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Medig Televisi
1. Pengertian Media Televis

Apabilah dilibat dari segi etimologo, kata “Medig” berasal dari bahasa
latin dan merupakan bentuk jamak dari kata mediun yang secara harfish berartj -
Perantara atay pengantar  maksudnya  sebagai peraniara atau alat untuk
menyampaikan sesnafy V7

Sedangkan tefevisi adalah susty perlengkapan elektronik, yang sama
besarnya deigan gambar hidup yang meliputi gambar dan suara *

Dengan demikian disamping peranannya sebagai pambar hidup dan
radio dapat di lihat Juga televisi memberikan ¢ kejadian-kejadian yang sebenarnya
pada waktu suatu peristi wa terjadi dengan disertai komentar

Dari pengertian tersebut dapatlah penulis simpulkan bshwa media
televisi adalah merupakan suatu alat elekironika yang fterdiri dari gambar dan

§iara juga dapat memberikan kejadian-kejadian yang sebenarnya dengan disertai

komentar yang juga dapat memberikan pengaruh terhadap pamirsa

Drs Mahfud Shalahudin, Md; vidis Pendidikan agania, PT. Bina fimu, Burabaya, 1996, hal.2
DR, Oemar Hamnalik, Loc, Cit, hal 116
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2. Televisi Sebagai Media Masa

Pada perang dunia II ternyata berdampak makin berkembangnya
industri, khususnya industri elektronika : disamping pengalihan industri maju,
yang selama perang dunia kedua diarahkan untuk kepentingan masyarakat banyak.

Dengan semakin berkembang pesatnya industri tersebut, akibatnya orang
semakin sibuk bekerja, sehingga orang cenderung beristirahat pada sore hari di
rumsh. karena itu, mereka membutuhkan hiburan yang memadai dan televisi
menjadi sasarannya.

Perkembangan televisi sesudah perang dunia II demikian pesatnya,
bukan saja perubahan dari hitam putih ke berwarna, melainkan juga sistem
penyiarannya, yang sebelumnya mengunakan sistem darat (terestorial), baik
satelit komunikasi domestik Internasional, maupun DBS (Direct Broatcast
Satellite.) Pemilik pesawat tinggal mengunakan antena parabola guna menangkap
siaran dari negara mana yang diinginkan.

Perkembangan pertelevisian semakin pesat hal ini dikarenakan televisi
sebagai media massa yang berasal dari penggabungan antara radio dan film,
sebab televisi dapat meneruskan suatu peristiwa dalam bentuk gambar hidup
dengan suara dan kadang-kadang dengan warna, ketika peristiwa itu berlangsung,

Orang yang duduk didepan pesawat televisi dirumahnya seringkali memperoleh

¥ Darmanto Sastro Subroto, Televisi sebagai Media Pendidiken Teori dan Praktek, Duta Wacana,

university pres 1995, hal. 19
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peristiwanya sendiri. Dengan demikian televisi memiliki sifat aktualitas yang
melebili surat kabar, radio, dan film.

Jadi dapatlah dikatakan bahwa televisi adalgh alat komunikasi masa
dalam arti saluran pernyataan manusia yang umum atau terbuka dan menyalurkan
{ambang-lambang yang berbentuk bayang-bayang hidup den bersuara , yang isinya
aktual meliputi perwujudan kehidupan iasyarakat

Televisi telah menjadi fenomena besar di abad kf‘ 20 harug diskui
bahwa perannyz sangat besar dalam member wuk pola dan pendapal umum,
termasuk pendapat unpun untuk menyukai produk-produk industri tertertu, hal ini
disebablkan Olbh programn siaran yang disajikan makin lama mekin menarik dan
dibiayai dengen dana yang cukup tinggi, sehingga tidak menghersukan dapat
memaksa khalayak penontonya betah duduk beriam-jam didepat telewisi .

Dari uraian diatas timbul pertanyaan, kalan rata-rata ditonton 6 jam
gehari , dapat kila bayangkan berapa besar pengaruh kotak ajaib ini mer asuk
kedalam pribadi -pribadi khalayak penonton yang jumiabnya julaan orang
sehingga cepat atau lumbat akan membentuk sikap perilaku dan cara berfikir
terieniu kepada Khalayak.

Televisi memung sudsh merupaken kebutuhen, sehingga permintasn
pesawat televio meningkat tajem dori tahon ke tabun , demikian pula para

produscn berusaha meningkation knatitas produkcinys. el ini biss dimesgerli

2 Dype. Anwer Arifin, Strateg Komuniasl, CV. Arcaics, Bandung, 1984, hal, 30



gebab televisi dapat menmaskan khalayak penonton melelui berbagai program
yang disiarkan, karepa itu perkembangan televisi demikien cepat dan meluas,
sehingga kita sering terhenysk tidak dapst memahemi sepenubnya arah
perkembangan yang akan terjadi di masa datang,

Sebagai peranan media masa dalam pembangunan nagioanal adalsh
sebagai sgen pembaharuan ( agen of social change ), dalam hal ini membantu
mempercepat proses peralihan masysrakat tradisional kemasyaralat modemn.
maka nembangunen di negara-negsra berkembang memperlihatkan pola makin
terkonsentrasinya kekussaan dan wewenang pada pejabat-pejabat dan lembaga-
lernbaga vang langsung terlibat dalam penentuan pembangunan negara. Ditinjau
dari segi ini, maka tugas media masa adaleh :

a Mendidik masyarakat untuk iebih berorientasi kepada berdikari.

b Mendidik masyarakat biasa berfikir dalam lingkup sosial yang lebih

luas daripada kelompok sosial kecii.

¢. Mendidik masyarakat akan lugas sosisinya sebagui waiga negars

suafu bangsa.
Tugas pendidikan ini diperlukan mengingat bahwa masyarakat sbad 20
adaiah masyarakel yang bersifil plural. Disampiag iis penibangpnan memerhukan

orang-orang yang wampu berdikari dan mempunyai daya kreagt. Heanya dengon
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gifat demikian yang dimiliki terbanyak anggota masyarakat, demokrasi suatu

negara skan terjamin.”'

Dari beberapa media masa yang ada televisi merupakan media masa
elektronik yeng paling terakhir kehadirannya. Meskipun demikian televisi dinilai
gebagai media masa yang paling efektif sast ini, dan banyak menarik simpati
kalangan masyarakat luas, karena perkembangan tehnologinya yang begitu cepat.
Hal ini disebabkan oleh andio visuzlnya yang tidak dimiliki oleh media masa
yang lainnys, sedangkan penayangannys mempunyai jengksuan yang reiatif tidak
terbatas

Televisi sebagai media masa memiliki karakteristik tersendiri, hal
tersebut sebagaiman yang divngkapkan oleh Dre. F1. Subrata sebagai berikut :

a. Tidak bersifat alamiah tetapi seluin tersusun, dibentuk dan direncanskan dan
bahkan melalui wadsh crganisaai.

b. Karena sifatnya yeng diorganisasikan maka kegiotanuya bersifal personal,
melainken berlangsung dalam jsngkavan komunikesi yang luas yang dijadiken
dalam bentuk jamak serta masalitas.

¢. Kegiatannya terarah dan bertujunn, schinnga merupekan hal yang divencanudon.

d. Komuniketor kerepkali buken merupaken seiu orsng aieu sccurn individu

relainican secara koloktif?

! Dr. phil. actrid 8.Susento, Filsafat Kemunikasi Pn. Rinacipta, Bandung, 1986, hal.25
2 Darwanto Jestro Sastra Subroto, op, Cit., hal, 25.
¥ Tbid,, hal. 21.
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Sebagai perbandingannya dengan media masa, radio dan media surat

kabar.

media masa televisi

a. Dapat dilihat dan didengar oleh kelompok yang relatif kecil.

b. Dapat mencapai lapisan masyarakat terientu.

c. Penyiaran beritanya kurang cepat, karena masalah kompleksitasnya tehnologi
den sistem distribusinya (kecuali secara langsung)

d. Secara programatis banyak entertaiment, tetapi terbatas pada wakiu-waktn
tertentu dan dinikmati pada keadasn tertentu puia

e. Proporsi wakiu untuk show lebili banysk.

f Penyiar dituntut bersuara dan appearence yang baik.

Media masu radio

a. Dapat didengar oleh kelompok yang relatif besar.

b. Dapal mencapai seluruh lapisan masyarakat.

c. Penyiaran beritanyi; paling cepat karena relatif tidak ada hambatan tehnologi.

d. Secara pragmatis lebih banyak entcriaiment dan lebih banyak variasinys,
misalnya sedang membaca, menyetir mobil dan sebagaimana.

e. Proporsi musik lebih banyak.

f. Penyiar dikehendaki snara yang baik.

Media masa dengan surat kabar

a Dibaca oleh kelompok yang lebih kectl.
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b. Dapat mencapai lapisan masyarakat yang lebih khusus.
c. Penyiaran berita lambat karena harus dicetak dan dikirim dengan menggunakan
alat-alat transportasi.
d. Secara programatis entertaiment terbatas dan dapat dinikmati pada waktu
tertentu.
e. Proporsi yang bersi‘fat berita banyak.
f Tidak perlu suara atau appearence yang batk.
3. Program acara yang disiarkan TV pada jam tayang 15.00-18.00 BBWL

Polos kata orang, anak-anak itu bak kertas putih nan bersih. Apa ynag
kita tulis di sana itulah kelsk membentuk waiak dan kepribadiannya Acara
televisi adalah sebagian yang diantara “tulisan” yang bakal tertera dalam kertas
putih sang anak. Tsk heran bila para pengamat dan praktisi pendidikan sangat
hiran terhadap bobot, cara penyajian, maupun pesan morsl semua tayangan yang
ditunjukkan bagi adik-adik kecil kita

Perkembangan tayangan anak kini memeng sudsh sampai pada taraf
“patut diwaspadai”. Menurut para penguma, makin imnyak acara untuk sikecil
yang selatu mengumbar kekerasan dan mendorong budaya konsumerisme. Bahkan
banyak tayangan anak yang salah kaprah karena disajikan layaknya tontonan
unfuk orang dewasa.

Keprihotinan terhodap dampek tayangan snok sesungguhnya sudah

merebal di Amerika Serikat sejak dekade 19970-an Ditandai dengan munculaya
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(ACT) Action Children’s Television yang antara lain, menyoal dampak
kongumerisme tayangan anak.
Ditansh air, problemnya mungkin belum segawat di negeri paman
Sam. Namun problematika tayangan anak rasanya sudah saatnya diperhatikan
lebih sungguh-sungguh. Misalnya soal “blok jam tayangan anak”. Pada jam
berapa dan berapa lama stasion tv kita menjatakan siaran bagi tayangan anak,
belum begitu jelas.
Acara yang ditayangkan tv swasta pada jam tayang 15.00-18.00

BBWI yang disitu yang paling disukai anak-anak meliputi :
a RCTI (Rajawali Citra Televigi Iudonesia)

- Tralala - Trilili

- Kabar - kabari

- Cek dan Ricek
b. SCTV (Swrya Citra Televisi)

- Fs. boneka Sasame 1

- Krucil dan pesta anak
¢. ANTEVE (Andalas televisi)

- k. Tommy and Jeiry

- MTV wow

- Starvengers

d. TPI (Televisi Pendidikan Indonesis)
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- Klab-Klib dan Kring-Kring Oialah
- Fk. Tiny toon
e. Indosiar(Indosiar Visual Mandiri)
- Pesta Ceria
- Kisy
- Ekspresi **
4. Fungsi dan Tujuan Televisi
Seperti halnya media masa lainnya, televisi juga mempunyai fungsi
dan tujuan.
Adapun fingsi media televisi ada 3 pokok yaitu :
a Funggi penerangan
b. Funsi pendidikan

¢. Funggi hiburan®

Sebagai sub sistem dari sistem negara dan pemerintah, dimana suatu
stagion lelevisi beropersi, maka sifat pencrangan, pendidikan dan hiburan yang
disiarkannya kepada masyarakat terganfung pada sistem negara dan pemerintah
bersanghutan, Misalnys di Amerika Serikal sifal penerangan, pendidikan den

hiburan akan beda dengan negara yasg berdasarken Pancasiin

a Fopesi Penerangan

M Myata, Edisi, 140475y rmei, 1298 hial. 24.
25 prof, Dre. Oneng Uchiana Effendy, MA, Televizi Sisran daa Teori Prakick, Pn M andar Muyu,
1923, Bandung, hal. 25.
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Siaran televisi dianggap loeh masyarakat sebagai media yang mampu
menyiarkan informasi yang amat memuaskan, hal ini disebabken oleh dua
faktor yang terdapat pada media masa audio visual itu, pertama adalah faktor
“Immediacy” dan kedua faktor “Realism’”. %

Immediacy mencakup pengertian langsung dan dekat, artinya peristiwa
yang disiarkan oleh stasion elevisi dapat dilihat dan didengar oleh para
pemirsa pada saat peristiwa itu berlangsung. Misalnya penyiar yang sedang
membaca beriia, pémuka masyarakat yang sedang berpidato atau petinju yang
sedang melancarkan serangan, tampak terdengar oleh pemirsa, seoizh-olgh
mereka beradu di tempat kejadian. Meskipun mereka di rumah masing-masing,
dengan jarak yang amat dekat. Lebih-lebih ketika menyaksikan pertandingan
sepak bola, misalnya mereka akan dapat melihat wajah penjaga gawang lebih
Jelas, dibandingkan dengan kalau mereka sendiri berada di tribune sebagai
penonlon.

Realisme mengandung makna kenyataan. Ini berarti bahwa station
ielovisi menyiarkan informasinya secara audial den visual dengan perantara
mikrofon dan kamera apa adanya sesuai dengan kenyataan, jadi. Pemirsa
melihat sediri dan mandengar sendiri.

Dalam melaksanakan fingsinya sebagai sarsnn penerangan siasiun

televisi, selein menyiarkan informssi dalam bentuk sisran pandang mata, atan

2 1bid., hal. 23,

et

........
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berita yang dibacakan penyiar, dilengkapi gambar-gambar yang sudsh tentu
faktual. Juga diskusi panel, ceramah, komentar, dan lain- lain yang kesemua itu
realistis.

b. Funsi Pendidikan

Sebagai media komunikasi masa televisi merupakan sarana yang
ampuh untuk menyiarkan acara pendidikan ke khalayak yang jumlahnya begitu
banyak secara simultan. Sesuai dengan makna pendidikan, yakni meningkatkan
pengetahuan dan penalaran masyarakat, stasion televisi menyiarkan acara-acara
tertentu secara teratur, isalnya pelajaran bahasa, matematika, elekironika dan
lain-lain.

Selain acara pendidikan yang dilakukan secara berkesinambungan
disebutkan diatas, stasion televisi juga menyiarkan berbagai acara yang secara
implisit mengandung pendidikan. Acara-acara tersebuf merupakan sandiwara,
fragmen, ceramsah dan sebagainya.

Apa yang telah penulis utarakan diatas dinemaken Educational
Television (ETV), yakni acara pendidikan yang disisipkan kedalam giaran yang
sifatnya umum; dehgan demikian acara pendidikan seperti itu termasuk

pendidikan informal

7 1bid., hal. 26.



Karena keampuliannya. itulah, maka fungsi pendidikan yang dikandung
televisi ditingkatkan lagi, sehingga menjadi sarana pendidikan formal jarak jauh.
Televisi jenis ini disebut Intructional Television (ITV).

. Funggi Hiburan

Televisi siaran untuk umum menyiarkan programnya secara universal
tetapi fungsi utamanya adalah tetap hiburan. Kalaupun ada programa-programa
yang mengandung segi informal, hanya sebagai pelengkap saja dalam rangka
memenuhi kebutuhan alemiah manusia. Setiap orang, dimenapun juga, ingin
mengetahuin apa yang terjadi, baik didalam negeri maupun di luar negeri dalam
walktu yang secepat-cepatnya. Hal ini dapai dipenuhi oleh televisi. Televisi ini
dapat menyajikan ke rumah masing-masing informasi mengenai suatu peristiwa
pada saat peristiwa itu berlangsung **

Di kebanyakan negara, teruiama yang masyarakatnya bersifal agraris,
fungsi hiburan yang melekat pada televisi siaran tampeknya dominan. Scbagian
besar dari slokasi waktu masa siaran diisi oleh acara-acara hiburan. Hal ini
dapat dimengerti, oleh karena pada layar televisi dapal ditampilkan gambar
hidup beserta suaranya bagaikan kenyatazn dan dapet dinikmati di rumah oleh
seluruh keluarga, serta dapat dinikmati oleh khalayak yang tidak mengerti bahasa

aging, bahkan yang tuna aksara.

2 Proff. Drs. Onong Uchjera Effendy, M.A., DinamikaKorpunikasi, Pn. PT. Remaja Roesdakarya,
bandung, 1986, hal.55
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Perbandingan antara radio dengan televisi, memurut laporan yang
dimuat dalam majalah The Amirican Psychologis terbiten bulan Okiober 1955
menyatakan bahwa” radio adrleh yang paling menderita setelah munculnya
televisi”. Pesawat televisi telah menggeser pesawat radio.”

Disamping itu dalam bidang hiburan ini pengaruh televisi lebih hebat
lagi dirasakan oleh gedung-gedung olah raga dan bioskop. Pertandingan-
pertandingan olah raga seperti football dan basebal, mengalami kemunduran
dalam penerimaan uang masuk. Demikian pula gedung-gedung bioskop.

Demikian beberapa hal mengenai televisi siaran sebagai media masa
elektronik ditinjan dari ilmu komunikasi. Dalam perkembangan selanjuinya,
setelah komunikasi elektronik melelui media televisi itn dipadukan dengan
komputer yang berkembang pula secara luar biasa, sehingga menjadi komunikasi
(comunication), maka setnakin {erasa oleh masyarakat efekuya, baik dalam bentuk
efek koguitif, efek afektif, maupun efek behaviora ™

Memang acara-acara televisi baik yang bersifit informatif, edukatif]
maupun rekreatil’ semeakin dapat dinikmati secora memuaskan, tetapi masalah
yang dapat dirasakan semakin kuat efeknya yang negatif, terutama dalam
kaitannya dengan kekerasan {viclence) yang berpengaruh terhadap perilalmu anak-

anak

® prof, Drs. Onong Uchjana E, MLA., Op. Cit., hal, 27
* bid, hal. 28
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Sedangkan didalam peraturan perundang-undangan departemen
Penerangan RI tahun 1983-1993 manyatakan bahwa penyinaran televisi
berfingsi sosial sebagai saranaperjuangan pembangunan bangsa  untuk
membudayakan PANCASILA dan UNDANG-UNDANG DASAR 1945 dalam
semua segi kehidupan masyarakat melalui kegiatan-kegiatan siaran :

a. Penerangan dan informasi serta pendidikan dan hiburan sehat;

b. Melestarikan dan mengembangkan kebudayaan nasional;

¢. Menyaring pengaruh buruk dari dalam maunpun dari luar negeri terhadap tata
nilai perikehidupan bangsa yang bersifat kebhinekean;

d. Menunjang peranan bangsa dalam hubungan perganlan internasional
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 19457

Jadi dari beberapa uaian tersebut diatas fungsi televisi tidak lepas

dari  ketiga unsur yaitu :
1. Unsur penerangan
2. Unsur pendidikan
3. Unsur hiburan

Sedangakan tujuan diselenggarakannya media masa yaitu siaran

televisi, dalam perundeng-undangan departemen penersngan RI tabun

1982-1993 menyatakan: Penyisran felevisi berlujuan meandorong

3 Departemen Penerangan, 1983-1993, Persturan -Fernndang-undangen, hal. 28
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percepatan upaya pembangunan bangsa dan negara yang dilaksanakan

berdasarkan Garis-garis Besar Haluan Megara”.”

5. Dampak Televisi Terhadap Pemirsa

Kehadiran televisi di Indonesia telah membawa dampak baik itu positif
maupun negatif terhadap pemirga. Dampak tersebut diantaranya sebagai berikut :
a. Dampak ekonomis - Kehadliran media masa menggerakkan berbagai usaha

produksi distribusi dan komsumsi “ jase” media masa Kehadiran televisi
disamping menyedot energi listrik, dapat meinberi nafkah pada juru kamera,
juru rias, pengarah acara dan belasan profesi lainnya.

b. Dampak sosial berkenaan dengan perubahan pada struktur atau interaksi sosial
akibat kehadiran media masa. Sudah diketshui bahwa kehadiran televisi
meningkatkan stat‘us gosial pemiliknya. Di pedesaan, televisi membentuk
jaringan-jarinagan interakei sosial yang baru. Pemilik televisi sckarang
menjadi pusal jaringan sosial, yang menghimpun di sekitarnya tetangga dan
penduduk desa seidiologi.”

c. Dampak pada desa Takerharjo (1998) sebugai laporannya : sebelum ada
televisi, orang biasanya pergi tidur malam sekitar jam 08.00 dan bangun pagi
sekali karena harus beranghkat kerju Sesudeh ada televisi banyak diantarn

merekaterutama yang muda-mudi sering menonton lelevisi ssmpai larut

1hid,, hal. 29.

® Drs,

221

Jalsludin Rahmat, m.sc. Psikologi Komunikast, T, Reinaja Posda Kary, Bandung, 1991, hal,
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malam Telah mengubah kebiasaan ruiin mereka. Penduduk desa yang tua-tua
mengeluh karena mereka merasa anak-anak mereka menjadi malas dan lebih
sukar belajar dan berangkat mengaji pada waktu dini **
Begitulah akibat atan dampak yang ada, yang jelas kehadiran televisi
di Indonesia telah membawa dampak baik positif maupun negatif.
B. Tinjauan Tentang Minat Belajar Mengaji Anak di TPA
1. Pengertian Minat Belajar Mengaji Anak di TPA
Kalau kita. fahami dari definisi masing-masing suku kata dapat
diartikan gebagai berikut : Minat mempunyai arti “suatu rasa lebih suka dan rasa
keterkaitan pada suatu hal atan aktifitas, tanpa ada yang menyuruh”. Sedangkan
definisi belajar itu mempunyai penafsiran yang berbeda-beda entara satu ahli
dengan ahli yang lain. Disntaranya yang dikemukakan oleh Oemar IHamalik,
bahwa belajar sdalah suatn batas periumbulian ateu perubahan dalem diri
seseorang yang dinyatakan dori cara-cara bertingkak laku yang baru dari berkast
pengalaman dan latihan.”
Dalam psikoligi pendidikan diketakan bahwa : belajar adalah setiap
perubahian didalem kepribadian yang menyatakan diri sebagai pola baru pada
suatu reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebissaan, dan kepribadian atau suatu

pengertian*

3 hesil Observasi, Takerharjo. Juni 1998
3 Oernar hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan Belajar, Tersito, bandung,!990, hal. 21
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Belajar menurut James O. Whiitaker : belajar dapat dikatakan sebagai
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atan diubah melalui latihan atau
pengalaman.”

Mengaji berasal dari suku kaya I;aji yang dapat awalan awalan (meng)
Jjadi berubah bunyi ( mengaji) yang mempunyai arti penelash atay mempelajari
dan anak di sini mempunyai arti tesendiri yaitu anak seusia SD yng berumur 7-12
tahun. Untuk taman pendidikan Al Qur’an (TPA) adalah lembaga pendidikan dan
pengajaran islan untuk anak-anak usia 7-12 tahun, yang menjadikan santri mampu
membaca Al Qur’an dengan benar sesuai dengan ilmu tajwid.sebaga,i target
pokokaya

Untuk mengetahui lebih jelas program pelaksanan TPA serta sistem
pengajarannya sehingga penulis akan menerangkan :

a. Tujuan Pendidikan Al Qur’an

Menurut Choironi Idris dalam bukunya adalah “memberikan bekal

dasar bagi anak-anak untuk menjadi genersi yang mencintai Al Qur’an

sehingga Al Qur’an menjadi bacaan dan pandangan hidup sehari-hari.”

¥ Drs. wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (J.andasan Kerja Pemimpin Pendidikan) Kineke C ipta,
Jakarta, 1990, hal. 29.

* Choirani Idris,” - Tasyrifin karim, Buku Pedoman Pembirzan dan Pormbinaan TK AL- Qur'an,
Pn, DPP BEPMI, Jakaria, 1990, hal. 2.

? Tbid, hal. 2.
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Menurut K.H Imam Zarkasi adalah : bahwa tujuan pelajaran membaca
Al Qur’sn memelihara bacaan Al Qur’an dari kesalahan dan perubahan, serta
untuk memelihara lisan dari kesalahan membaca.®

Dengan demikian mendidik anak sejak dini dalam membaca Al Qur’an
adalah sangat penting, karena bacaan anak terlatih dengan bacaan yang fasih,
sehingga kelak akan menjadi anak dalam membaca Al Qui’an dengan baik dan
benar. Sesuai dengan keterangan bahwa hanya membaca Al Qur’an dengan
benar menurut kaidah ilmu tajwid sudah dihitung ibadah, maka sewajarnyalah
sebagai umat islam berlomba-lomba untuk dapat membaca Al Qur’an dengan
baik dan benar menurut ilmu tajwid.

b. Dasar-dasar Taman Pendidikan Al Qur’an.

Pada akhir-akhir ini perkembangen iimu pengetahuan dan tehnilogi
sangat pesat sckali dan kemungkinan perkembangan it masih akan terus
berlanjut seiring dengan irama perkembangan manusia lebih-lebih pada masa
era globalisasi. Situasi dan kondisi semacam ini sering sckali membawa
perubahan pola pikir manusia terutama bagi mercka yang dangkal
pemahamannya terhadap ajaran agama, akhimya nilai-nilai  kehidupan
wtamanya dinilai moral agama semakin hari makin ditinggalkan oleh

masyarakal.

0 ¥H. Imar Zarkas, Pelajaran Tajwid, Ponorogo, Trimurti, 1990, hal. 33,
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Sementra ini kebanyakan manusia mencuralikan segala daya dan upaya
untuk mencapai kemajuan dan tehnologt seuagai waliana untuk memenuhi
kebutuhan materi kehidupannya Pembinaan kepribadian manusia banyak
terlupakan, akhirnya mereka kehilangan pegangan batin meskipun kckayaan
materi berlimpah ruah. Akibat yang lebih fatal lagi adalah dikalangan generasi
muda, banyak yang timbul kegoncangan dam kegelisshan rohani, muncul
keresahian moral tanpa mengenal batas etika apalagi batas syariat.

Kita yang tergolong orang-orang yang ilmuwan utamanya ilmu agama
merasa terpanggil untuk meluruskan yang seperti diatas, kita tidak rela bahwa
generasi muda bangsa dan negara ini hancur karena terlepas dari akar
budayanya yaitu kepribadian dan agamanya.

Maka salah satu pemecahannya adalah melalui pendidikan, uiamanya
pendidikan agama terhadap anak-anak yang magih bersih dan mudsh dibentuk.
Pendidikan yang menanamkan keimunan dan ketagwaan yang berintikan pada
pelajaran Al- Qui’an berdasarkan antara Jain :

1. Sebab dengan pendidikan pemehaman isi kandhngan Al-Qurian

generasi mendatang skan bisa diselamatken kerena Al-Qur’an
merupakan obat yang mujarab untuk menyembubkan penyakit moral

seperti yang disebut dalam Al-Tsra’ ayat 82

. £ ,
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Artinya :
Dan kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar
(obat) dan Rahmad bagi orang-orang yang beriman. "
2. Firman Allah dala’m Al-Qur’ ;m surat At- Tahrim '1}’;1[ 6
PEPAY F‘-&/‘é %‘;;’ﬁ&_, Sl 2, .L}\L@,_)L

L
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Artinya :
Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluarganu dari
siksa api neraka (Q.S. At-T ahrim ayat 6).%

Sebagai realisasi ( perwujudan, pelaksanaan ) menjaga diri dan
keluarga dari siksa api neraka Tidak ada lain adulah melalui pendidikan
agama dan pengajian Al-Qur’an sedini mungkin.

c. Target Taman Pendidikan Al-Qur’an
Didalam setiap lembaga pendidikan sudah barang fentu adanya garis-garis
pengajaran atau ketentuan-kelentuan yaug harus dilalui olek para pendidik karena
dengan melalui garis-garis yang sudah ditentukan maka hasil yang diharapkan akan

tercapai dengan baik.

# Departernen Agame RJ, Op.Cit, hsl.
2 bid, bal.
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Dengan demikian taman pendidikan Al-Qur’an target yang harus
dilalui menurut Choironi Idris dan Drs. Tasyrifin kemarin dalam bukunya antara lain:
1. Anak dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar dan benar sesuai dengan kaidah

ilmu tajwid.
2. Anak hafal beberapa bacasn surat-surat pendek.
3. Anak hafal beberapa ayat pilihan
4. Anak hafal sejumlah do’a harian
5. Anak dapat melakukan ibadah sholat dengan baik
6. Anak dapat berakhlak dan mempunyai jiwa serta semangat islam.”
2. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Minat Relajar Mengaji.

Faklor yang mempengaruhi belajar mengaji snak di taman pendidikan Al-
Qu’an bisa disimpulkan sama juga dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat
belajar secara umum, meliputi 3 faktor yakai :

1. Faktor keluarga
Keluarga sangat mempengaruhi anak dalam belajar yang berupa : cara orang
tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rukah tangga dan keadaan
ekonomi keluarga.
a. Cara orang tua dalam mendidik
Cara orang tua dalam mendidik anaknya besar pengarubnya terhadap

belajar anaknya. Hal ini sesuai apa yang dikemukakan oleh Sucipto Wiro

43 Chairani Idris, Drs. tasyrifin Kerim. Op. Cit., hal. 7 €
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Widjojo bahwa : keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan
utama. Keluarga yang schat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil
tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam uluran besar yaitu
pendidikan bangsa, negara dan dunia Bertolak dari pernayataan tersebut
dapatlah difahami betapa pentingnya peranan keluarga didalam pendidikan
anaknya, jadi cara orang tua dalam mendidik anaknya sangatlah berpengaruh.

Misalnya orang tua dalam mendidik anaknya dengan cara
memanjakannya ini adalah cara mendidik yang tidak baik. Orang tua yang
terlalu kasihan terhadap anaknya tidak sampai hati dalom memaksa anaknya
belajar, bahkan membiarkan saja jika anaknya tidak belajar dengan alasan
gegan, adalah tidak benar, karena jika hal ini dibiarkan berlarut-larut anak
menjadi nakal, berbuat seenaknya saja, pestilah belajarnya menjadi kacau.
Mendidik snak dengan cara memperlakukan terlalu keras memeksa dan
mengejar-ngejar anaknya untuk belajar, adalah cara mendidik yang salah juga.
Dengan demikian anak diliputi ketakutan dan akhirnya benci terhadap belajar,
bahkan jika ketakutam itu serius anak aken mengalami gangguan kejiwaan
akibat dari tekanan tersebut. Untuk itu dalam mendidik anak jangan terlalu
bebas dan jangan terlalu dipaksa.

b. Relasi Antar Anggota Keluarga

*“ Drs. Ylameto, Belajar dan Faktor-faltor Yang Mempengaruhinya, Pn. Reneka Cipta, Jakarta, 1995,
hal. 61.
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Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi antara
orang tua dengan anaknya. Selain it relasi anak dengan sandaranya aten
dengan anggota keluarga yang lainpun tarut mempengaruhi belajar anak.
Wujud relasi iti misalnya spakah hubungan itu penuh kasih sayang, ataukah
diliputi oleh kebencian, sikap yang terlalu keras, atan sikap acuh tak acuh dan
sebagainya.

Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak perlu diusahakan
yang baik dalam ’keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah yang
penub pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu
hukuman, untuk mensukseskan belajar anak sendiri.

c. Suasana Rumah

Suvasana rumah yang dimaksud adalah situasi atau kejadian-kejadian
yang sering terjadi dalam keluarga dimana anak berada dan belajar.

Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan suasana yang
rumah (enang dan lentram.

d. Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak,
misalnya bila anek hidup dalam keluarga yang miskin, maka kebutuhan pokok
anak kurang terpenubi dan jika anak hidup dalam keluarga yang kaya, maka
kebutuan pokoknya terpenuli juga fagilitas belajarnya akan terpenubi.

e.Pengertian Oreng Tua
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Anak belajar perlu dorongan dan pengertian dari orang tua. Bila anak
sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas dirumah. Kadang-kadang
anak mengalami semangat, orang tua wzjib memberi pengertian dan dorongan.

f Latar Belakang Kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi
sikap anak dalam belajar, perlu ditanamkan pada anak kebiasaan-kebiasaan
yang baik, agar mendorong semangat anak untuk belajar.

2.Faktor Pendidikan
Fakior pendidikan yang mempengaruhi mencakup, metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan anak, disiplin sekolalVmengaji, pelajaran dan waktu
mengaji, stander pelajaran, keadaan gedung, metode balajar dan tugas rumah.®
a. Metode Mengajar

Metode mangajar adalah suatu cara atau jalan untuk mencapai tujuan

dalam kegiaten belajar mengajar.

Metode mengajar menurut DR. Surshmad mengemukakan berbagai

metode mangajar yaitu
1. Metode ceramah,

2. Metode tanya jawab.
3. Metode dislusi.

4. Metode pemberian tugas belajar/resitasi.

> Ibid,, hal. 64
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5. Metode demonstrasi dan eksperimen.

6. Metode belajar kelompok

7. Metode sosiodrama dan bermain peranan.
8. Metode karya wisata

9. Metode drill ( latihan siap)

10.Metode sistem regu.”

Metode mengajar tersebut sangat mempengarvhi terhadap belajar
annk. Metode belajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar anak
yang tidak baik pula. Metode belajar yang tidak baik itu dapat terjadi misalnya
karena guru kurang persiapan dan menguasai bahan pelajoran sehingga guru
tersebut menyajikan tidak jelas atan sikap guru terhadap anak atau terhadap
mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga anak kurang senang. terhadap
pelajaran atan gurunya. Akibat nya anak jadi malas untuk belajar.”

b.Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada
anak. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan behan pelaiaren agar anak
dapat menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itw. Jelasish
bahwa pelajaran itu mempengaruhi belajar anak. Kurikulun ynag kurang baik

berpengaruh tidak baik terhadap belajar.

4 Iyra. H. Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Pn. Useha Wesicnal, SBurabaya, 1983,
hal. 84
7 Drg. Slameto, Op. Cit., hal. 65,
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Kurikulur yang tidak baik itu misalnya kurikulum terlalu padat, diatas
kemampuan anak, tidsk sesuai dengan bakat, minat dan perhatian anak. Perlu
diingat bahwa sistem intruksional sekarang mnghendaki proses belajar
mengajar yang mementingkan kebutuhan anak. Guru perlu mendalami -anak
dengan baik, harus mempunyai perencanan yang mendetail, agar dapat melayani
anak belajar secara individual. Kurikulum sekarang belum dapat memberikan
pedoman perencanaan yang demikian.®

c. Relasi Guru dan Anak

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dan anak didik . Proses
tersebut juga dipengaruki oleh relasi yang ada dalam prose itu sendiri. jadi cara
belajar anak juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya.

Di dalam relasi (guru dengan anek) yang baik, anak akan menyukai
gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya schinzga siswa
berusalia mmpelajari sebaik-baiknya. Hal tersebut juga terjadi sebaliknya, jika
anak membenci gurunya, ia segan mempelajari mata pelajaran yang
diberikannya, akhirnya peinjarannya tidak maju.

Guru yang kurang berinteraksi dengan anak secara akrab,
menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang lancar. Juga anak merasa jauh
dari gurm, maka segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar.

d.Relasi anak dengan anak

2 Ibid., hal. 66.
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Guru yang kurang mendekati anak didiknya dan kurang bijaksana, tidak
akan melihat bahwa didalam kelas ada grup yang saling bersaing tidak benar.
Jiwa kelas tidak terbina bahkan hubungan masing-masing anak tidak tampak.

Anak yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang
menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami
tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah
magalalinya dan :nt;n,gganggu belajar. Lebih-lebih lagi ia menjadi anak malas
untuk masuk sekolah dengan alasan-alasan yang tidak-tidek karena di sekolah
mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan dari pelayanan teman-
temannya. Jika hal ini terjadi, segerahlah anak diberi pelayanan bimbingan dan
penyuluhan agar ia dapat diterima kembali kedalam kelompok.

Menciptakan relasi yang yang baik agar anak didik adalah perlu, agar
dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar anak.

3. Faktor Masyarakat ( Lingkungan )

Masyarakat merupakan salah sata faktor yang sangat berpengaruh
terhadap belajar anak. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya anak dalam
masyarakat. Diantara faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah media masa,
teman bergaul dan bentuk kehidupan masyaraka!, yung semuanya mempengaruhi
belajar.®

a. Massa Medig

“® 1bid., hal. 70.
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Yang termasuk dalam media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar,
majalah, buku-buku, komik-komik, dan lain-lain.
Massa media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap belajarnya.

Sebalilmyill massa media yang jelek juga berpengaruh jelek terhadap
anak, sebagai contoh, anak yang suka nonton film atau membaca cerita
detektif, pergaulan bebas, percabulan, akan berkecenderungan untuk berbuat
geperti tokoh yang dikagumi dalam cerita itu, karena pengarub dari jalan
ceritanya. Jika tidak kontrol dan pembinaan dari orang tua ( bahkan pendidik),
pastilah semangat belajarnya menurun dan bahkan mundur sama sekali.

Maka perlu kiranya snak mendapatkan bimbingan dan kontrol dari
pihsk orang tua dan pendidik, baik di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.

b. Teman Bergaul

Pengaruh teman bergaul anak lebuh cepat masuk dalam jiwanya
daripada yang kita duga. Teman berganl yang baik akan berpengaruh baik
para anak, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yaug jelek pasti berpengaruh
buruk juga.”

Agar anak dapat belajar dengan baik, maka perfulah diusahakan agar
enak memiliki teman bergaul vang baik dan pembinaan pergaulan yang baik
serta pengawasan dari orang tua dan pendidikan harus cukup bijaksana (

jangan ketat tetapi juga jangan lengah ).

* Ibid., bal. 3



42

c. Kehidupan Masyarakat Sekitar Anak Juga Berpengaruh Terhadap Belajar
Anak.

Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidek terpelajar,
penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan
berpengarub tidak baik kepada ansk yang berada disekitarnya. Anak tertarik
untuk berbuat seperti yang dilakukan orang-orang disekitarnya. Akibainya
belajar terganggu dan bahkan kehilangan semangat belajar karena perhatiannya
gemula terpusat pada pelajaran berpindah ke perbuatan-perbuatan yang selalu
dilakukan orang-orang disekitarnya yang tidak baik tadi. Sebaliknya jika
lingkungan enak "adalah orang-orang terpelajar yang baik-baik, mereka
mendidik dan menyekolahkan ansk -anaknya, antusias dengan cita-cita yang
luhur akan masa depan anaknya, anak terpengaruh juga kehal-hal yang
dilakukan oleh orang-orang lingkungannya, sehinga akan berbuat seperti
orang-orang yang ada di lingkungannya. Pengaruh i dapat mendorong
semangal anak untuk belajar lebih giat.

Adalah periu untuk mengusahakan lingkungan yang baik agar dapai memberi
pengarub yang posiiif terhadap anak sehingga dapat belajar dengan sebaik-
baiknya

3. Sitem dan Metode Belajar Mengaji di TPA
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Belajar adalah merupakan proses yang bertujuan, sehingga untuk
mencapai tujuan itu diperlukan adannya sistem dan metode belajar yang baik ,
meliputi :
a. Sistem Belajar Privat (individual)

Dalam tahap privat tiap kelas ditanggani oleh beberapa guru, dengan
rosio perbandingan seorang guru mengajar antara 3 sampai 6 saniri. Sistem
privat ini adalah khusus untuk belajar mambaca Al- Qur’an dengan CBSA (
cara belajar siswa aktif), yaitu santrilah yang aktif membaca buku pegangan,
sedang guru hanya mengawasi an menyimak satu per satu secara bergantian
antar saniri dan merekam hasilnya pada kartu prestasi santri.

b. Sistem Belajar Klasikal I(kelompok)

Tahap klasikal, tiap kelas diajar oleh seorang ustad atan ustadzah.
Materi pelajaran sesuai program harian (PH). Yang melengkapi hafalan
bacaan sholat/hapalan surat-surat pendek/hafalan ayat-ayat pilihan , bermain,
cerita dan menyanyi lagu Islam serta pengenalan pelajaran baru berkenasn
dengan buku Igra’.

Dengan sistem campuran ini (kasikal dan prifat), maka kenaikan jilid

bisa terjadi setiap saat. Tergantung pada lambat atan cepainyn issing-masiug

santri dalam menerima pelajaan.”

3! Chairani idris. Dre. Tasyirifin Karim. Op. Cit., hal. 4.



44

C. Tinjanan Tentang Pengaruk Frekuensi Menonton Tayangan Televisi Pada Sore Hari
Terhadap Minat Belajar Mengaji di TPA
1. Hubungan Media Televisi dengan Anak
“Masalah yang paling mendasar bukanleh jumlah jam yang dilewatkan sl
anak untuk menonton TV, melainkan program-program yang ia tonton
dan bagaimana para orang tna serta guru memanfaatkan program-

program ini sedapat mungkin membantu kegiatan belajar mereka”
(Keith W. Mielke)

Karena keberadaan media masa televisi, pada dasawarsa terakhir ini
memang semakin menarik perhatian masyarakat {termasuk Indonesia). Munculnya
giaran-siaran televisi “komersial” swasta, semakin menyemarakkan dunia
pertelevisian. Dan termasuk yang memenuhi didalamnya aneka siaran produk laar
negeri. Di mulai pada tahun 1989, dengan munculnya RCTI, disusul oleh TPI,
SCTV, Al-teve, lalu Indogiar yang sekarang ini semskin populer dimata
anak-anak  ( atanpun orang dewasa). Apa yang menarik kemudian adalah bahwa
televisi swasta di Indonesia mulai menjelma sebagai industri, dengan beberapa
karakteristik :

1. Memperlakukan tayangan sebagai komoditi.

2. Mengandatkan ikian sebagai sumber pemasukan yang terbesar.

3. Komoditi sesama stasiun televisi untuk menyajikan yang terbaik bagi pemirsa
dengan harapan mengingatkan volume meningkatkan iklan.

4. Mendorong tumbyhnya aktifitas ekonomi dalam sektor lain, yang mengandung

opersi televisi.
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5. Berkembangnya televisi sebagai stasiun distribusi informasi tanpa harmsg
memperbaiki materi tayangannya.

6. Mengorientasikan tayangan pada kepentingan dan minat masyarakat yang
dibagi berdasarkan penelitian kebutuhan khalayak secara sasaran sckalipun
tidak menutup kemungkinan ditayangkannya kepentingan pihak sensor.

7. Televisi berperan dominan sebagai lembaga komersial yang mendukung ide
pokok kapitalisme , yakni produksi dan reprodksi. Hal ini nampsk pada
kecenderungan media televisi swasta untuk menerima transeksi barang yang
gekaligus diiklankan.

8. Jaringan kerja televisi memiliki aset internasional dalam hubungannya dengan
penyebarluasan budaya masa.”

'Bagi anak kehadiran televisi ini selain bisa dijadikan scbagai alat
bermain, juga sebag:ﬁ galah satu teman yang setia ketika anak merasa kesepian
atan tidak punya kegiatan.

Berkaitan dengan hal ini pemelitian Greenberg ungkapkan adanya
delapan motif kenapa anak menonton televisi yaitu : untuk mengisi wakiu,
melupakan kesulitan, mempelajari sesnatu, mempelajari  diri, memberi

ranggangan, mencari persahabatan dan sckedar kebiasaun. Jadi tidek selamenya,

52 prini idayati, Televisi dan Parkemnbangan Sosial Anak, Pri Pustaka Pelajar Offset, cet. 1,
yogyakarta, 1998, hal. 75.
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tetapi lebih cenderung dalam rangka “pencarian”  kepada sesuatu yang
menyenangkan bagi dirinya’”.

Adanya motif pada snak mengapa menonton televisi dapat dijadikan
dasar, bahwa anak telah menentukan salah satu pilihannya yang paling disenangi.
Dan anak puas dengan pilihan ini. Hal inilah yang menjadikan televisi populer di
mata anak-anak. Populer dalam artian, bahwa sampai sekarang ini ansk belum
menemukan sesuatu yang dianggap culkup memuaskan selain televisi. Dari televisi
anak bisa menemukan banyak hal seperti musik, drama, film, kuis, berita, dan
acara-acara lainnya.

Selain itu, kepopuleran televisi dikarenakan oleh kesederhznaannya
dalam menyampaikan pesan., sehingga anak dengan mudah dapat memsanfaatkan
dan menerima pesan tersebut. Kemudahan ini ditunjang dengan sifatnya audio-
visual (pandang dengar), sehingga informasi/ data yang disampaikan manjadi
sangat mudah untuk diterima dan dicerna oleh pemirsa, bahkan oleh anak kecil
sekalipun.”

Karena itulah kenapa orang lebih cenderung memilih sarana informast
atau hiburan televisi dibanding media lainnya. Karskter audio-visual yang
dimilikinya telah menjadikannya sebagai salah satu hiburan yang cukup menarik
kalan tidak paling populer selama masa anak-anak. Dan televisi int lebih banyak

menyita perhatian anak dibanding aneks bentuk permainan lain. Disamping faktor

>3 Tbid., hal. 76,
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tersebut, media televisi tidak membatasi pemirsanva dengan tingkatan pendidikan
atan usia tertentu.
2. Pengaruh Televisi Pada Anak

Keberadaan televisi bisa dikatakan sedikit banyak merubah kehidupan
geseorang, tak kecuali seorang anak. Seperti dijelaskan dalam hasil penelitian
Gremberg , bahwa anak-anak mempunyai motifasi dalem menonton televisi.
Motifasi inilah yang pada akhirnya akan mengarahkan anak pada bagaimana ia
akan menggunakan televisi, bagaimana ia memahami cara, sejauli mana ia bisa
menyerap dan mengikuti acara tersebut, dan sebagainya.

Berkaitan dengan perkembangan sosial anak, snsk mempunyai
dorongan untuk tumbub, berkembang dan mengejar ketinggalan dari temen-
temannya. Dalain batas-batas  tertentu, media masa, khususnya televisi,
mempunyai pengarub terhadap proses perkembangan sosizl anak Di bawah ini
kita akan membalias belerapa pengaruh televisi.

Pertana, siaran televisi bisa mepumbubkan  kemnginan  untuk
memperoleh keinginan. Ini berarti bahwa beberapa ansk termotifasi vntuk
mengikuti apa yang dilihatnya di layar televisi, mungkin dengan membaca buku
atan majalah untuk meningkatkan pengetabuan. Hal ini dikarensken babwa apa
yang ditampilkan di layar televigi miemang sangat terbatas, dun tentunya anak
hars mempunyai daya ingat yang cukup fajam. Suatu I‘rerit:;, informasi, kejadian,

atanpun sesuatu yang lain {geperti lagwkaset baru, buku bary, atau kejadian yang
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sifatnya aksidental) akan membuat anak semakin penasaran, apalagi kalan hal itu
sengaja disiarkan tidak lengkap, hanya cuplikan-cuplikannya yang menarik.
Keingintahuan ini tentunya tidak langsung dapat diketahui oleh anak, karena sifat
televisi yang hanya searal, sehingga dengan terpaksa anak mencari tambahan
informasi dari luar.”

Kedua, pengarvh pada acara berbicara, anak biasanya memperhatikan
bukan henya apa yang diucapkan orang ditelevigi, bahkan bagaiman cara
mengucapkannya. dari sini anak secara bertahap dapat meningkatkan kemampuan
penghafalan dan tata bahasa Tentunya semuz ini belum pasti memberikan pola
yang baik dalam mengungkapkan hai-bal yang diucapkan anak. Cara bicara ini
biasanya disertai denga pola gerak buh. Bagaimean cara mengerakkan anggota
tubuh ketika mengucapkan kata-kata tertentu, bagaiman agar orang bisa yakin dan
percaya, semua ini bisa didapatkan anak di televisi. Dengan demikian, anak akan
semakin menghargai televisi ketika dalam pengalaman hidupnya schari-hari tidak
ia dapatkan hal yang seirupa ilu. Action dan gaya bicara sepetii ini bisa
didapatkan pada acara-acara seperti drama maupun film.

Ketiga, pengaruh pada penambahan kosa kats. Banyukoya tasmbshan
kosa kata yang dimiliki anak tergantung pada beberspa kemampuan unak dalam
mengingat kata baru yang didapatban, engpunalunnya dengan tepal dan

mengembangkannya dalam suaty akiifitas kelompok belajar dun digkusi.

* Thid,, hal. 82,
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Tambahan kosa kata ini, bagi anak merupakan sualu kebanggan
tersendiri, dan ini bisa diperoleh dari televisi, baik dalam film, berita maupun
acara-acara lain seperti teledrama dan kuis. Persoalannya kepada siapa anak
mesti bertanya ketika ia tidak mengerti kata-kata baru yang ditemuinya ?.
Disinilah pentingnya pendampingan. Ini bukan berarti bahwa perhatian kita hanya
terfokus pada anak, tapi yang penting adalah bagaimana agar kita bisa
menggunakan televisi sebagai medium pembelajaran anak *®

Keempat, bahwa televisi berpengaruh pada bentuk permainan.
Meskipun menonton televisi mangurangi waktu anak untuk bermain, ide atau
pelajaran (kreatifitas, ketrampilan) yang didapat anak dari menonton tersebut
menyebabkan ia kaya anak jenis permainan. Pada acara-acara kuis dan film-film
anak, biasanya memuat banyak jenis permainan yang biasanya ditiru. Kreatifitas
anak dalam menciptakan berbagai betuk permainan ini biasanya sangat
bergantung pada kapasitas intelegensi, kesehatan, jenis kelamin, lingkungan,
status sosial-ekonomi, jumiah waktu bebas dan peralatan bermain.

Kelima, televisi memberikan berbagai pengetahuan yang tidak dapat
diperoleh dari lingkungan sekitar atau orang lain, seperti pengetahuan tentang
kehidupan yang luas, keindahan alam, perkembangan ilmu pengetahuan.

Selanjutnya tentang teman bergaul ini juga dapal mempengaruhi

belajar anak, hal ini ada dua kemungkinan apabila feman bergaul dengan anak

* 1bid., hal. 85
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baik-baik, maka kemungkinan terjadi anak itu ikut baik dan apabila teman bergaui
itu anak yang brutal maka sedikit banyak anak tersebut akan terpengaruh oleh
temannya, maka dalam hal ini kondisi belajar anak mengalami penurunan.

Maka didalam belajar anak harus ada bimbingan dari orang tua yang
ditmjang dengan kondisi dan strategi belajar. Yang dimaksud kondisi disini
adalah kondisi internal yang ada di dalam diri anak itu sendiri dan kondisi
eksternal yaitu kondisi yang ada di lar diri pribadi anak. Misalnya kebersihan
rumah, penerangan, dan lain sebagainya.

Setelah diketahui tentang hubungan media televisi dengan anak serta
motif-motif anak menyenangi televisi , maka selanjuinya akan membicarakan
sejauh mana pengaruh frekuensi menonton tayangan ielavisi pada sore hari
terbadap minat belajar mengaji anak di TPA.

Sebagaimana diketahui bahwa media televisi dalam hubungannya
dengan snak merupaken salah satu media informasi secara andio-visual dan
kesederhanaannya dalam menyampaikan sehingga mudah diterima di semua
kalangan baik anak-anak atau orang dewasa. Schingga ada sebagian ahli yang
menyatakan dampak negatif bagi anak, walaupun disamping itu ada yang
menyatakan bahwa media televisi mempunyai pengaruh baik bagi anak, sehinnga
berbagai tindakan sosial maupun non sosial sering dicurigai sebagai akibat dari
pengaruh televisi. Dan lebih khusus berdasarkan hasil observasi  penulis di

lapangan ( desa Takerharjo) bahwa pangarub televisi bisa dikatakan terasa
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sekali dan cenderung berdampak negatif, karena disebabkan kurangnya
pengawasan orang tua pada anak disaat belajar, dan kurang fahamnya orang tua
mengenai pengaruh tayangan televisi yang ditonton anak-anak mereka. Karena
sebagian besar orang tua mercka pada siang hari dan pada malam harinya mereka
cepat untuk tidur karena kelelahan disaat mereka bekerja.

Jika yang terjadi demikian bagaimana keberadaan generasi muda
bangga kita nanti, Khususnya pemuda desa Takerharjo yang akan datang sungguh
sangat mengkhawatirkan. Dan pada akhirnya kita semua berharap kepada insan
pertelevisian untuk ikut mengatasi dampak-dampak negatif media televisi yang
mereka ciptakan, dengan cara menepatkan Jam tayangan acara anak-snak sesuai
dengan waktu disaat anak-anak benar-benar istirahat, jangan sampai sengaja
menayangkan acara anak-anak disaat anak belajar atan sekolah, dan khususnya
pada jam 15.00-18.00 karena jam-jam ini anak anak sekarang semua pada belajar
mengaji di TPA serta saat anak-anak belajar malam untuk tugas sekolah, dan
sebagainya.

Dan kita tahu bersama bahwa media televisi secara umum mempunyai
tiga fungsi, yaitu hiburan, informasi, dan pendidikan. Mengingat para pemirsa
sangat senang melihat TV, oleh karena itu sistem TV pendidikan acara hiburan
maupun informasi scharusnya mengandung misi edukatif, sesuai dengan konsep
pendidikan, maka misi edukatif itu perlu dijabarkan lebil lanjut dengan pedoman

sebagai berikut :
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1. Progam siaran harus diusahakan sesui dengan kebutuhan para khalayak yang
dituju.

2. Isi siaran televisi diusahakan sesuai dengan nilai-nila budaya yang diterima
oleh masyarakat Indonesia.

3. Program siaran diusahakan berkaitan dengan kegiatan yang diterima oleh
masyarakat Indonesia.

4. Tiap mata acara diusahakan untuk dikembangkan dalam bentuk paket yang
berkesinambungan.

5. Tiap program harus dibuat denga arah tujuan tertentu.”

Pelaksanaan misi itu tidak terlepas dari ketentuan legal yang ada,
seperti UUNo. 2 talun 1989 pasal 26 “peserta didik berkesempatan untuk
mengembangkan kemampuan dirinya dengan belajar pada setiap saat dalam
perjalanan hidupnya sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan masing-
masing, ™

Hal ini sesual dengan misi yang sifatnya wniversal yaitu
mengembangkan masyarakat ke arah masyarakat gemar belajar. Untuk itu perlu
diusshakan agar dapat disediakan berbagai program pendidikan yang sesuai

dengan keperluan, kemampuan, bagi warga belajar.

_______ it Perkawinan dan Keluarga, No 272 /Februari, 1995

% Undang- undang R1 No 2 Lahun 1998, Bistem Pendidikan Nasional dan Penjelaasannya, Pn. Aneka
ilmu, Semarang, 1992, hal. 12.
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Belajar itu sendiri berlangsung seumur hidup. Jadi diperlukan belajar
pada semua tingkat. Untuk itu kebutuhan maging-masing kelompok usia serta
tingkat kesiagaan mereka dalam menerima pendidikan perlu diketahui. Hal ini
menuntut adanya organisasi penyelenggara pembaharuan p.endidikan vang lincah,
berpandangan jauh kedepan serta mampu menjalin kerja sama yang luas
menembus kotak-kotak birokrasi.

Dengan demikian pengaruh frekuensi menonton tayangan televisi pada
gore hari terhadap minat belajar mengaji anak di TPA. Ternyata benar-benar
membawa pengarvh terhadap minat belajar mengaji anak di TPA dengan
kenyataan anak sering terlambat datang ke tempat mengaji lebih awal, bahkan ada
yang rela tidak mengaji karena acara televisi saat itu bagus. Karena dengan acara
televisi yang bagus-bagus itu membuat pemirsa betah duduk berjam-jam didepan

televigi, akhirmya anak-anak malas belajar dan mengaji.



